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ABSTRAK 

Latar Belakang : pemberian ASI eksklusif pada bayi baru lahir sampai usia 6 

bulan sangatlah penting, pemberian ASI eksklusif pada bayi tanpa disertai 

makanan pada 6 bulan pertama memiliki beberapa keunggulan, hal ini 

dikarenakan pada ASI pertama seorang ibu terdapat cairan kolostrum. Kolostrum 

adalah susu pertama yang keluar dari payudara dan bertahan hingga kira-kira hari 

ke 7 kehidupan pertama bayi baru lahir. Kolostrum merupakan cairan kental 

berwarna kekuningan dan berwarna lebih kuning dibanding dengan ASI matur. 

Kolostrum memiliki banyak fungsi, di antara fungsinya adalah memberikan bayi 

kekebalan pasif dan aktif, modulasi respon imun pada bayi baru lahir, 

perkembangan mikrobiota usus, serta pertumbuhan dan perbaikan berbagai 

jaringan termasuk mukosa usus. Menurut laporan dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sulawesi Selatan, terdapat penurunan persentase pemberian ASI 

eksklusif pada bayi kurang dari 6 bulan di Kabupaten Takalar dari tahun 2019 

yakni 84,28% turun menjadi 39,92% pada tahun 2020.  Tujuan : untuk 

mengetahui hubungan tingkat pengetahuan orangtua terhadap perilaku membuang 

kolostrum pada ASI di Kecamatan Patallassang Kabupaten Takalar. Metode : 

penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tipe  deskriptif 

korelatif dengan rancangan cross sectional.Penelitian ini menggunakan data 

primer yang diambil berdasarkan kuesioner yang dibagikan ke responden. Hasil 

Penelitian : penelitian ini menggunakan analisis bivariat adalah uji korelasi yang 

dilakukan dengan Chi Square dengan nilai kemaknaan p-value = 0,05. Hasil dari 

uji korelasi diperoleh p-value = 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan 

antara tingkat pengetahuan orangtua terhadap perilaku membuang kolostrum pada 

ASI di Kecamatan Patallassang Kabupaten Takalar. Kesimpulan : terdapat 

hubungan antara tingkat pengetahuan orangtua terhadap perilaku membuang 

kolostrum pada ASI di Kecamatan Patallassang Kabupaten Takalar. 

 

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan Orangtua, Perilaku Membuang Kolostrum 
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ABSTRACT 

 

Background : exclusive breastfeeding for newborns up to 6 months of age is very 

important, exclusive breastfeeding of babies without food in the first 6 months has 

several advantages, this is because in the first breast milk of a mother there is 

colostrum fluid. Colostrum is the first milk to come out of the breast and lasts 

until about the 7th day of the newborn's first life. Colostrum is a thick yellowish 

liquid and yellower in color than mature breast milk. Colostrum has many 

functions, among which are providing the baby with passive and active immunity, 

modulation of the immune response in newborns, development of intestinal 

microbiota, as well as growth and repair of various tissues including the intestinal 

mucosa. According to a report from the South Sulawesi District Health Office, 

there was a decrease in the percentage of exclusive breastfeeding for infants less 

than 6 months old in Takalar Regency from 2019, which was 84.28%, down to 

39.92% in 2020. Objective : to determine the relationship between the level of 

parental knowledge on the behavior of disposing of colostrum in breast milk in 

Patallassang District, Takalar Regency. Method : this study uses a quantitative 

approach with a correlative descriptive type with a cross sectional design. This 

study used primary data taken based on questionnaires distributed to respondents. 

Results : this study using bivariate analysis is a correlation test conducted with 

Chi Square with a meaning value of p-value = 0.05. The results of the correlation 

test obtained p-value = 0.000 < 0.05 which means that there is a relationship 

between the level of parental knowledge of the behavior of throwing colostrum in 

breast milk in Patallassang District, Takalar Regency. Conclusion : there is a 

relationship between the level of parental knowledge on the behavior of disposing 

of colostrum in breast milk in Patallassang District, Takalar Regency. 

 

Keywords : Parental Knowledge Level, Colostrum Disposal Behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

ASI eksklusif selama 6 bulan merupakan hasil penetapakan dari 

WHO, diikuti dengan MPASI hingga 2 tahun, merupakan pendekatan yang 

disarankan secara global untuk memperkuat pertumbuhan, perkembangan, dan 

kesehatan optimal anak. Dengan menyoroti pentingnya asupan gizi pada fase 

awal kehidupan, pendekatan ini bertujuan membangun fondasi yang kukuh 

untuk kesejahteraan jangka panjang. WHO juga memberikan dasar ilmiah 

yang solid untuk mendukung implementasi kebijakan dan praktik pemberian 

makanan bayi guna mengurangi angka kematian dan meningkatkan kualitas 

hidup secara menyeluruh (1). 

Pasal 1 ayat 2 dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 

33 tahun 2012 yang mengatur terkait ibu dalam memberikan ASI menegaskan 

bahwasanya ASI eksklusif adalah pemberian ASI kepada bayi sejak lahir 

selama 6 bulan tanpa adanya penambahan atau penggantian dengan makanan 

atau minuman lain (2). 

Allah Subhanahuwataala (SWT) di Al-Qur‟an memerintahkan para 

ibu untuk menyususi anaknya. Allah SWT berfirman : 

عَهَٗ  َٔ ضَبعَتَ ۗ  ٌْ ُّٚخىَِّ انسَّ ٍْ ازََادَ اَ ًَ ٍِ نِ ْٛ ٍِ كَبيِهَ ْٛ نَ ْٕ ٍَّ دَ ُْ لََدَ ْٔ ٍَ اَ انِدٰثُ ٚسُْضِعْ َٕ انْ َٔ

ب ۚ لََ حضَُبۤزَّ  َٓ ظْعَ ُٔ فِۗ  لََ حكَُهَّفُ ََفْطٌ اِلََّ  ْٔ عْسُ ًَ ٍَّ ببِنْ ُٓ حُ َٕ كِعْ َٔ  ٍَّ ُٓ ّٗ زِشْقُ دِ نَ ْٕ نُ ْٕ ًَ انْ

 َْ ندَِ َٕ انِدَةٌ ۢبِ ٍْ حسََاضٍ َٔ ٌْ ازََادَا فصَِبلَا عَ ازِدِ يِثمُْ ذٰنِكَ ۚ فبَِ َٕ عَهَٗ انْ َٔ  ِٖ ندَِ َٕ ّٗ بِ دٌ نَّ ْٕ نُ ْٕ لََ يَ َٔ ب 
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 ْٛ لََدَكُىْ فلَََ جُُبَحَ عَهَ ْٔ ا اَ ْْٕٓ ٌْ حعَْخسَْضِعُ ٌْ ازََدْحُّىْ اَ اِ َٔ ب ۗ ًَ ِٓ ْٛ زٍ فلَََ جُُبَحَ عَهَ ُٔ حشََب َٔ ب  ًَ ُٓ ُْ كُىْ اذِاَ يِّ

خىُْ  ًْ ْٛسٌ  ظَهَّ ٌَ بصَِ ْٕ هُ ًَ ب حعَْ ًَ َ بِ ٌَّ اللّٰه ا اَ ْْٕٓ ًُ اعْهَ َٔ  َ احَّقُٕا اللّٰه َٔ فِۗ  ْٔ عْسُ ًَ ْٛخىُْ ببِنْ بْٓ اٰحَ يَّ    

Terjemahnya : 

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 

menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang 

tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. 

Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu 

kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. ( QS. Al-Baqarah ayat 233). 

Al-Qur'an menginstruksikan setiap ibu untuk memenuhi kebutuhan 

gizi bayi mereka dengan memberikan ASI, karena mendapatkan ASI adalah 

salah satu hak bayi dan ayat di atas menegaskan bahwa menyusui bayi adalah 

fitrah dan naluri alami bagi seorang ibu (3). 

Dalam Tafsir Tematik, dipahami bahwa masa penyusuan selama 2 

tahun mengarah pada tanggung jawab yang luas, tidak hanya dalam hal fisik 

tetapi juga aspek perkembangan secara menyeluruh. Persetujuan ulama fiqih 

terkait kewajiban ibu menyusui menegaskan pentingnya asupan nutrisi alami 

untuk kelangsungan hidup anak. Proses kelahiran alami menciptakan sumber 
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ASI yang cocok dengan kebutuhan pertumbuhan dan perkembangan bayi, 

suatu fakta yang diperkuat oleh penemuan ilmiah modern. Tingginya 

kekebalan tubuh pada bayi yang disusui ASI menunjukkan keunggulan nutrisi 

ini dibandingkan susu formula. Dalam konteks ini, Adapun seorang ibu yang 

dianjurkan dalam memberikan ASI dalam rentang waktu dua tahun merupakan 

anjuran yang berasal dari Al-Quran, hal ini menegaskan landasan kuat dalam 

pemahaman kebutuhan nutrisi bayi dan perlindungan terhadap penyakit (3). 

Pentingnya memberikan ASI kepada bayi secara khusus atau dapat 

dikatakan eksklusif hingga usia 6 bulan diperkuat oleh keberadaan kolostrum, 

yaitu susu pertama yang dihasilkan oleh ibu dan tersedia pada ASI pertama 

setelah kelahiran, memberikan keunggulan pada pemberian ASI eksklusif 

tanpa tambahan makanan selama 6 bulan pertama kehidupan bayi (4). 

Kolostrum memiliki sifat cairan yang kental dan berwarna kekuningan, 

menonjol dengan warna yang lebih mencolok daripada ASI yang telah matang 

(5). Kolostrum tidak hanya sebagai sumber nutrisi, tetapi juga sebagai agen 

multifungsional yang memberikan kontribusi penting dalam menyediakan 

kekebalan pasif dan aktif bagi bayi, mengatur respons imun pada bayi baru 

lahir, mempengaruhi komposisi mikrobiota usus, serta mendukung 

pertumbuhan dan perbaikan berbagai jaringan, termasuk mukosa usus (4). 

Kolostrum mengandung banyak komponen imunologi yang terdapat 

efek anti inflamasi dan anti infeksi yang memiliki tujuan untuk mengatur 

kolonisasi dan kekebalan pada awal perkembangan bayi. Di dalam kolostrum 

terdapat protein imunologi yaitu; α-laktalbumin, laktoferin, lisozim, dan 
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imunoglobulin A sekretori yang berperan dalam perlindungan dan kekebalan 

tubuh saat lahir (6). 

Protein imunologi yaitu α-laktalbumin berperan penting dalan 

biosintesis laktosa dan membantu memfasilitasi penyerapan kalsium. 

Laktoferin dalam kolostrum berjumlah 7 gram/liter. Laktoferin pada 

kolostrum adalah senyawa antimikroba dengan keterikatan yang tinggi 

terhadap zat besi, hal ini tentunya dapat menghambat pertumbuhan dan 

membunuh bakteri terhadap patogen yang membutuhkan zat besi. Selain itu, 

laktoferin juga mempengaruhi produksi berbagai sitokin yang membantu 

menjaga sistem kekebalan tubuh (6). 

Lisozim berfungsi untuk menghambat bakteri patogen bereplikasi 

khususnya bakteri gram negatif. Lisozim juga punya potensi untuk melindungi 

bayi dari gangguan inflamasi usus (6). 

Imunoglobulin A sekretori merupakan komponen imunoglobulin 

terbanyak dalam ASI, yakni 80-90%. Bayi yang mendapat ASI eksklusif akan 

mendapatkan sekitar 0,5 hingga 1 gram/hari nya dan hanya 10% saja yang 

diserap usus dan sisanya akan dialihkan ke aliran darah, hal ini berfungsi 

untuk memberikan kekebalan lokal padi bayi baru lahir melalui jalur 

enteromammary dari ibu (6). 

Menilik fakta yang ada, hanya 44% bayi di seluruh dunia yang 

menerima ASI eksklusif hingga usia 6 bulan setelah kelahiran (7). Menurut 

data dari Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021, hanya setengah dari 
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jumlah total 2,3 juta bayi yang mendapatkan ASI eksklusif yang merupakan 

berumur kurang dari 6 bulan, mencapai angka 52,5% (8). 

Menilik data yang disampaikan oleh Badan Pusat Statistik, terjadi 

penurunan pravalensi bayi yang menerima ASI eksklusif di Provinsi Sulawesi 

Selatan dari 76,43% pada tahun 2021 menjadi 75,88% pada tahun 2022 

merupakan bayi yang berumur kurang dari 6 bulan. Kondisi ini menimbulkan 

keprihatinan, mengingat pentingnya dalam memberikan ASI secara khusus 

pada bayi yang berumur kurang dari 6 bulan (9). 

Menurut laporan dari Dinas Kesehatan Kabupaten Sulawesi Selatan, 

terdapat penurunan persentase pemberian ASI eksklusif pada bayi kurang dari 

6 bulan di Kabupaten Takalar dari tahun 2019 yakni 84,28% turun menjadi 

39,92% pada tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa Kabupaten Takalar 

masih memerlukan upaya peningkatan dalam mendukung ASI eksklusif 

(10,11).  

Tinjauan data yang ada menegaskan bahwa terdapat jumlah yang 

cukup signifikan dari bayi yang belum menerima ASI eksklusif hingga 

mencapai usia 6 bulan. Tentunya hal ini dipengaruhi oleh banyak hal, seperti 

kurangnya pemahaman orang tua tentang pentingnya ASI eksklusif dan juga 

mitos atau kepercayaan yang tersebar di masyarakat mengenai kolostrum yang 

dianggap sebagai susu basi atau kotor sehingga dibuang terlebih dahulu (12). 

Pemberian kolostrum kepada bayi baru lahir telah menjadi subjek 

yang menarik perhatian dalam sejumlah penelitian. Dalam penelitian Fitriami 

et al. (2021), pengetahuan ibu terbukti berkorelasi dengan kebiasaan 
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memberikan kolostrum pada bayi. Temuan serupa juga ditemukan dalam 

Penelitian Pulungan (2021), yang menginterpretasikan adanya korelasi 

diantara pemberian kolostrum dengan tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh 

seorang ibu nifas. Namun, hasil penelitian oleh Devita et al. (2020) 

menyimpulkan bahwasanya tidak ditemukannya korelasi diantara praktik 

memberikan kolostrum ketika bayi baru lahir dengan tingkat pengetahuan. 

Meskipun demikian, penting untuk melanjutkan penelitian lebih lanjut guna 

memahami hubungan antara pengetahuan orangtua, terutama dalam hal 

perilaku membuang kolostrum, dengan tujuan meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya bayi yang diberikan kolostrum baru lahir di Kabupaten Takalar. 

Upaya ini diharapkan dapat memberikan dukungan dan mendorong praktik 

pemberian ASI eksklusif yang lebih baik. Karenanya, penelitian ini menjadi 

esensial untuk dilakukan di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar 

sebagai bagian dari strategi untuk meningkatkan kesehatan bayi dan ibu di 

wilayah tersebut.  

B. Rumusan Masalah  

Menilik problematika yang terlampir di atas, rumusan masalah yang 

didapatkan dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan tingkat 

pengetahuan orangtua terhadap perilaku membuang kolostrum pada ASI di 

Kecamatan Patallassang Kabupaten Takalar ?. 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 
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1.1. Riset yang dilakukan bertujuan dalam mengonfirmasi korelasi yang 

ada diantara perilaku membuang kolostrum pada ASI di Kecamatan 

Patallassang Kabupaten Takalar dengan tingkat pengetahuan orang 

tua. 

2. Tujuan Khusus 

2.1.Untuk memahami tingkat pengetahuan orangtua tentang kolostrum 

pada ASI di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. 

2.2.Untuk memahami perilaku orangtua terhadap kolostrum di Kecamatan 

Pattallassang Kabupaten Takalar. 

D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi penulis  

Diharapkan riset yang dilakukan ini dapat memperluas 

pengetahuan penulis mengenai keuntungan memberikan kolostrum kepada 

bayi serta memahami bagaimana tingkat pengetahuan orangtua 

berhubungan dengan kebiasaan membuang kolostrum pada ASI. 

2. Bagi masyarakat  

Dengan temuan riset yang dilaksanakan ini memiliki harapan 

dalam peningkatan pengetahuan masyarakat terkait urgensi memberikan 

kolostrum pada bayi. 

3. Bagi institusi  

Harapannya adalah untuk memberikan pengetahuan kepada 

Universitas Muhammadiyah Makassar mengenai bagaimana tingkat 

pengetahuan yang dimiliki oleh orangtua berhubungan dengan 
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kecenderungan membuang kolostrum saat memberikan ASI di Kecamatan 

Pattallassang Kabupaten Takalar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Definisi Pengetahuan  

Dalam pembahasan mengenai pengetahuan, dapat ditemukan 

bahwasanya terdapat beragam sumber yang menguraikan inti dari konsep 

tersebut. Menurut definisi yang disajikan oleh Cambridge Dictionary, 

pengetahuan mengacu pada pemahaman atau informasi tentang suatu 

subjek yang didapatkan dengan cara memiliki pengalaman atau studi, baik 

dimengerti oleh individu tertentu atau dikenal secara meluas oleh 

masyarakat umum (13). 

Berdasarkan Oxford Learner’s Dictionaries, konsep pengetahuan 

mencakup suatu gabungan dari informasi, pemahaman, dan keterampilan 

yang diperoleh individu baik melalui pendidikan formal maupun 

pengalaman langsung (14). 

Berdasarkan Collins Dictionary, pengetahuan adalah pemahaman 

dan informasi mengenai suatu subjek yang dimiliki oleh individu atau 

mungkin juga dimiliki secara umum oleh sebagian besar orang (15). 

2. Sumber Pengetahuan  

2.1 Akal  

Doktrin rasionalisme mendefinisikan akal sebagai fondasi 

pengetahuan yang pasti, menegaskan bahwa pengetahuan yang benar 

dapat diakses dan dievaluasi melalui pemikiran rasional. Proses 
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penerimaan pengetahuan oleh manusia melalui pengamatan objek 

merupakan inti dari konsepsi rasionalisme. Secara esensial, 

rasionalisme adalah pandangan filosofis yang menekankan peranan 

akal budi (rasio) sebagai sumber primer pengetahuan (16). 

Secara umum, rasionalisme adalah suatu perspektif filosofis 

yang menyoroti peran penting akal budi (rasio) sebagai asal 

pengetahuan utama. Implikasinya adalah bahwa kontribusi dari akal 

budi dianggap lebih berarti daripada kontribusi dari indera, sehingga 

ide dan konsepsi yang inheren dalam diri manusia dipandang sebagai 

elemen yang dapat diterima dengan baik (16). 

2.2 Indera  

Empirisisme adalah aliran yang meyakini bahwa pengetahuan 

bersumber dari indera. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani 

"empeirikos" yang berarti pengalaman. Menurut aliran ini, manusia 

memperoleh pengetahuan melalui pengalaman yang mereka alami. 

Jika dikembalikan ke akar katanya dalam bahasa Yunani, pengalaman 

yang dimaksud adalah pengalaman inderawi (16). 

Dalam konteks ini, pertanyaan "Bagaimana seseorang 

mengetahui bahwa es itu dingin?" memberikan ilustrasi yang baik. 

Seorang empiris akan menjawab, "Saya merasakannya atau para 

ilmuwan telah mencatatnya." Pernyataan tersebut melibatkan tiga 

aspek utama: subjek yang mengamati, objek yang diamati, dan cara di 

mana subjek mengetahui keadaan dinginnya es. Bagaimana subjek 
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mengetahui bahwa es itu dingin? Dengan cara langsung 

merasakannya melalui indera peraba. Dengan kata lain, seorang 

empiris akan menegaskan bahwa pengetahuan diperoleh melalui 

pengalaman inderawi yang sesuai (16). 

2.3 Kritisme  

Kritisisme adalah sebuah aliran filsafat yang diperkenalkan 

oleh Imanuel Kant, dimulai dengan penyelidikannya terhadap 

batasan-batasan kemampuan akal budi sebagai sumber pengetahuan 

manusia (17). 

Inti dari kritisisme terletak pada konsep-konsep yang 

diprakarsai oleh Imanuel Kant mengenai teori pengetahuan, etika, dan 

estetika. Gagasan-gagasan ini timbul sebagai tanggapan terhadap tiga 

pertanyaan mendasar, yakni apa yang dapat kita ketahui?, apa yang 

harus kita lakukan?, dan apa yang dapat kita harapkan? (17). 

Kant menyoroti esensialitas analisis holistik terhadap data 

indera sebelum disaring melalui proses penalaran. Dia menunjukkan 

kemungkinan bahwa kuman tipus dapat diidentifikasi sebagai pemicu 

demam tipus tanpa memerlukan prosedur eksperimental yang 

kompleks. Dengan pendekatan ini, penelitian mampu mengonfirmasi 

korelasi kausal antara kuman tipus dan demam tipus (16). 

2.4 Intuisi  

Henry Bergson secara mendalam mempertimbangkan peran 

intuisi dalam evolusi manusia, menegaskan bahwa intuisi adalah 
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puncak dari pemahaman manusia. Meskipun intuisi memiliki 

kemiripan dengan insting, Bergson menyoroti perbedaan esensialnya 

dalam konteks kesadaran dan kebebasan individu. Dia menegaskan 

bahwa untuk mengembangkan potensi intuisi, dibutuhkan komitmen 

yang kuat. Bergson menekankan bahwa intuisi merupakan 

pengetahuan yang tak terbantahkan, tidak bergantung pada konteks 

tertentu. Baginya, intuisi adalah elemen kunci dalam pemahaman 

simbolis, yang secara prinsip analitis, holistik, dan independen dari 

representasi simbolis. Oleh karena itu, intuisi menjadi sarana untuk 

pemahaman yang langsung dan segera. Bergson menyimpulkan 

bahwa analisis atau pengetahuan yang diperoleh melalui representasi 

tidak mampu menggantikan hasil penemuan melalui intuisi (16). 

2.5 Wahyu  

Dapat didefinisikan bahwasanya wahyu merupakan 

pengetahuan yang disampaikan oleh Allah SWT kepada manusia 

melalui para nabi sebagai perantara. Para nabi menerima wahyu ini 

dari Tuhan tanpa memerlukan usaha yang besar dan dengan cepat. 

Pengetahuan yang diterima oleh para nabi adalah hasil dari kehendak 

Tuhan yang meliputi segala aspek alam semesta. Allah SWT 

memberkahi jiwa mereka dan memberikan pencerahan agar mereka 

dapat mencapai kebenaran melalui wahyu (16). 

Pemahaman tentang pengetahuan yang didapat melalui wahyu 

menggambarkan kekhususan para nabi, membedakan mereka dari 
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manusia lainnya. Rasionalitas manusia menegaskan bahwa kebenaran 

yang mereka sampaikan adalah berasal dari Tuhan, karena sifatnya 

yang melampaui pemahaman manusia biasa. Menerima dan 

mengakui wahyu sebagai pedoman ilahi merupakan satu-satunya jalur 

yang dapat ditempuh oleh manusia. Wahyu Allah SWT, sebagai 

bagian integral dari agama, mengandung wawasan tentang kehidupan 

manusia yang bisa diamati melalui pengalaman, serta pertanyaan-

pertanyaan yang bersifat transenden, seperti asal-usul dan tujuan 

penciptaan manusia, dunia, dan semua yang ada di dalamnya, 

termasuk kehidupan setelah kematian (16). 

3. Tingkatan Pengetahuan 

Dalam penelitian tentang pengetahuan, Bloom mengusulkan 

sebuah metode yang dikenal sebagai "Bloom's cut off point" untuk 

mengklasifikasikan tingkatan pengetahuan. Metode ini membagi 

pengetahuan menjadi tiga kategori, yaitu pengetahuan baik atau tinggi 

(good knowledge), pengetahuan cukup atau sedang (fair or moderate 

knowledge), dan pengetahuan rendah atau kurang (poor knowledge) (18). 

B. Perilaku  

1. Definisi Perilaku 

Menurut American Psychological Association (APA) Perilaku, 

sebagai fenomena kompleks dalam kehidupan organisme, merujuk pada 

rangkaian aktivitas yang muncul sebagai respons terhadap rangsangan, 

baik yang berasal dari lingkungan eksternal maupun dari dalam tubuh itu 



 

14 
 

sendiri. Pengamatan perilaku dapat mencakup berbagai aspek, mulai dari 

aktivitas yang dapat diamati secara objektif hingga proses yang lebih 

dalam yang mungkin hanya bisa disadari oleh individu yang 

mengalaminya. Dalam konteks penelitian ilmiah, perilaku sering 

dijelaskan sebagai tindakan atau fungsi yang dapat diukur secara objektif, 

terutama ketika merespons rangsangan yang dapat dikontrol secara 

eksperimental. Tradisi ilmiah dalam memahami perilaku telah menghadapi 

perdebatan historis yang signifikan, terutama antara pendekatan behavioris 

yang menekankan observasi objektif terhadap perilaku dengan pandangan 

yang lebih tradisional tentang aktivitas mental yang dianggap subjektif dan 

sulit diukur (19). 

Berdasarkan tinjauan beberapa definisi, dapat dinyatakan bahwa 

perilaku merupakan rangkaian tindakan konkret yang dilakukan oleh 

organisme, termasuk manusia, yang dapat diamati dan dicatat dalam 

konteks situasional dan kondisional yang spesifik. Perilaku ini muncul 

sebagai hasil dari rangsangan eksternal atau internal yang mempengaruhi 

respons organisme terhadap lingkungannya (18). 

2. Hal-hal yang Membentuk Perilaku 

2.1.Pembiasaan 

Pembiasaan adalah metode pendidikan yang efektif di mana 

seseorang yang telah membentuk kebiasaan tertentu cenderung 

melakukan tindakan tersebut dengan lebih mudah dan dengan sukacita 
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Faktanya, kebiasaan yang terbentuk pada usia dini akan sulit diubah 

hingga usia dewasa (20). 

Maksud dari upaya pembiasaan adalah menciptakan, 

meningkatkan, atau mengasah suatu kebiasaan khusus. Pembentukan 

kebiasaan tersebut dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti 

menggunakan model sebagai contonh yang diikuti dalam pembentukan 

perilaku, menggunakan sistem pemberian hadiah dan hukuman untuk 

mendorong seseorang dalam mengadopsi perilaku yang lebih positif 

dan tepat (20). 

2.2.Pengetahuan  

Selain pembentukan perilaku pembiasaan, pembentukan 

perilaku juga dapat dilakukan melalui pengetahuan. Pendekatan 

pembentukan perilaku melalui pengetahuan didasarkan pada teori 

pembelajaran kognitif, di mana pembelajaran terjadi dengan 

pemahaman. Dalam konteks pembentukan perilaku, peran kognitif 

sangat signifikan karena melibatkan aspek-aspek seperti pemberian 

pemahaman, pengaruh terhadap kondisi emosional, pembentukan 

sikap, serta pemberian motivasi terhadap hasil atau konsekuensi dari 

perilaku tersebut (20). 

2.3.Mencontohi Model atau Tokoh 

Dalam membentuk perilaku, salah satu model atau contoh 

yang dapat digunakan adalah pemimpin, tokoh agama, atau panutan 

lainnya. Landasan dari pendekatan ini terletak pada teori belajar sosial 
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atau social learning theory yang diperkenalkan oleh Bandura. Teori ini 

menjelaskan pengaruh sosial terhadap perkembangan kepribadian 

seseorang. Teori ini mengkaji bagaimana individu yang sedang berada 

dalam proses sosialisasi dapat mempengaruhi seseorang dalam hal 

proses pembelajaran, pembentukan kepribadian, dan lingkungan 

sekitarnya. Teori ini melihat pembentukan kepribadian seseorang 

sebagai hasil dari respons terhadap stimulus sosial (20). 

C. Kolostrum 

1. Definisi Kolostrum 

Kolostrum adalah cairan kental kekuningan yang dihasilkan oleh 

kelenjar susu pada tahap akhir kehamilan dan beberapa hari setelah 

kelahiran bayi. Kolostrum berfungsi sebagai pencahar alami untuk 

membantu mengeluarkan kotoran pertama bayi (mekonium) dari ususnya 

dan mempersiapkan saluran pencernaan bayi untuk makanan yang akan 

datang (21). 

2. Komposisi Kolostrum 

Kolostrum mengandung banyak komponen imunologi yang 

terdapat efek anti inflamasi dan anti infeksi yang memiliki tujuan untuk 

mengatur kolonisasi dan kekebalan pada awal perkembangan bayi. Di 

dalam kolostrum terdapat protein imunologi yaitu; α-laktalbumin, 

laktoferin, lisozim, dan imunoglobulin A sekretori yang berperan dalam 

perlindungan dan kekebalan tubuh saat lahir (6). 



 

17 
 

Protein imunologi yaitu α-laktalbumin berperan penting dalan 

biosintesis laktosa dan membantu memfasilitasi penyerapan kalsium. 

Laktoferin dalam kolostrum berjumlah 7 gram/liter. Laktoferin pada 

kolostrum adalah senyawa antimikroba dengan keterikatan yang tinggi 

terhadap zat besi, hal ini tentunya dapat menghambat pertumbuhan dan 

membunuh bakteri terhadap patogen yang membutuhkan zat besi. Selain 

itu, laktoferin juga mempengaruhi produksi berbagai sitokin yang 

membantu menjaga sistem kekebalan tubuh (6). 

Lisozim berfungsi untuk menghambat bakteri patogen bereplikasi 

khususnya bakteri gram negatif. Lisozim juga punya potensi untuk 

melindungi bayi dari gangguan inflamasi usus (6). 

Imunoglobulin A sekretori merupakan komponen imunoglobulin 

terbanyak dalam ASI, yakni 80-90%. Bayi yang mendapat ASI eksklusif 

akan mendapatkan sekitar 0,5 hingga 1 gram/hari nya dan hanya 10% saja 

yang diserap usus dan sisanya akan dialihkan ke aliran darah, hal ini 

berfungsi untuk memberikan kekebalan lokal padi bayi baru lahir melalui 

jalur enteromammary dari ibu (6). 

3. Manfaat Kolostrum 

Kolostrum memberikan sejumlah manfaat penting bagi bayi yang 

baru lahir. Selain memperkuat sistem kekebalan tubuh, kolostrum juga 

memberikan perlindungan terhadap penyakit dan menjaga kesehatan 

saluran pencernaan mereka. Lapisan pelindung yang dibentuk oleh 

kolostrum membantu mencegah iritasi dan infeksi serta meningkatkan 
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penyerapan nutrisi. Selain itu, kolostrum efektif dalam mencegah penyakit 

kuning pada bayi dan mendukung pertumbuhan serta perkembangan saraf 

secara optimal. Bayi yang mengonsumsi kolostrum cenderung 

menunjukkan peningkatan berat badan dan perkembangan saraf otak yang 

lebih baik dibandingkan dengan mereka yang diberi susu formula. Dengan 

demikian, kolostrum memiliki manfaat penting dalam meningkatkan daya 

tahan tubuh, melindungi saluran pencernaan, mencegah penyakit kuning, 

dan mendukung tumbuh kembang bayi secara menyeluruh (22). 

D. ASI 

1. Definisi ASI 

Air susu ibu merupakan pemberian makanan yang dianggap 

sebagai standar emas untuk bayi baru lahir. Air susu ibu mengandung 

jumlah nutrisi dan senyawa bioaktif yang sesuai untuk memberikan nutrisi 

lengkap kepada bayi yang sedang tumbuh, serta mengandung bakteri 

menguntungkan yang melindungi sistem kekebalan tubuh yang masih 

rentan terhadap penyakit. Air susu ibu adalah cairan biologis yang 

dinamis, yang komposisinya berubah selama menyusui untuk memenuhi 

kebutuhan pertumbuhan bayi (23). 

2. Komposisi ASI 

Komposisi susu manusia mengalami perubahan disesuaikan 

dengan kebutuhan bayi berdasarkan usianya. Mulanya susu yang keluar 

pertama kali disebut kolostrum, kemudian berubah menjadi ASI peralihan, 

dan akhirnya menjadi ASI matur selama masa laktasi. Perbedaan 
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ketiganya terletak dalam hal warna, komposisi, dan konsistensi. Namun, 

meskipun terjadi perubahan tersebut, komposisi ASI secara keseluruhan 

tetap relatif sama (23). 

2.1.Makronutrien dan Mikronutrien  

Air susu ibu matur memiliki laporan kandungan nutrisi sebagai 

berikut: 3-5% lemak, 6,9-7,2% karbohidrat yang dihitung sebagai 

laktosa, 0,8-0,9% protein, dan 0,2% unsur mineral. Air susu ibu 

mengandung berbagai protein, termasuk kasein, laktoferin, α-

laktalbumin, lisozim, Imunoglobulin A sekretori, dan albumin serum 

(23). 

Lemak dalam ASI memiliki peran penting dalam membentuk 

susu manusia dan berfungsi sebagai sumber energi utama. Kandungan 

lemak dalam susu dapat bervariasi selama proses menyusui, dengan 

konsentrasi lemak yang lebih tinggi ditemukan pada susu belakang 

dibandingkan dengan foremilk (susu awal yang dihasilkan saat 

menyusui) (23). 

Komposisi lemak dalam ASI dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti pola makan dan jumlah kehamilan yang dialami oleh 

ibu. Laktosa merupakan karbohidrat utama dalam susu, dan meskipun 

kandungannya relatif rendah pada kolostrum, jumlahnya meningkat 

dengan cepat dan tetap konstan selama masa laktasi (23). 
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2.2.Bioaktif  

Air susu ibu tidak hanya menyediakan nutrisi yang tepat untuk 

energi tetapi juga mengandung berbagai komponen bioaktif dan faktor 

imun yang penting. Komponen-komponen ini meliputi antibodi, 

imunoglobulin, laktoferin, lisozim, peptida antimikroba, sel darah 

putih, mikro Ribonucleic Acid (RNA), dan Human Milk 

Oligosaccharides (HMO). Faktor-faktor ini memiliki peran krusial 

dalam meningkatkan sistem kekebalan bayi yang sedang tumbuh dan 

memberikan pertahanan terhadap patogen (23). 

Senyawa-senyawa bioaktif dalam ASI berasal dari berbagai 

sumber. Banyak dari senyawa-senyawa ini diproduksi dan 

disekresikan oleh epitel mammae dan sel-sel dalam ASI. Sementara 

itu, beberapa senyawa lainnya ditransfer melalui epitel mammae 

melalul mekanisme transportasi yang diatur oleh reseptor-reseptor dari 

serum ibu (23). 

E. Hubungan Tingkat Pengetahuan dan Perilaku 

Perilaku seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi 

juga oleh faktor-faktor lain seperti lingkungan sosial, nilai-nilai budaya, dan 

pengalaman pribadi. Meskipun pengetahuan memberikan dasar untuk 

pengambilan keputusan dan membentuk keyakinan yang memengaruhi 

persepsi individu terhadap realitas, faktor-faktor lain juga turut berperan 

dalam membentuk perilaku yang utuh (24). 
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Berdasarkan teori adaptasi, memiliki tingkat pengetahuan yang baik 

akan secara positif mendorong dan membentuk perilaku yang baik pada 

seseorang (25). 

F. Tinjauan Al-Islam Kemuhammadiyahan 

Agama islam sangat menghargai ilmu pengetahuan, bahkan wahyu 

pertama yang Allah SWT turunkan adalah perintah untuk membaca. Allah 

SWT berfirman : 

ٍَ ٱخَهَقَ  ْ  خَهَقَ  نَّرِٖٱزَبكَِّ  ظْىِ ٲبِ  قْسَأْ ٱ َعَٰ ٍْ عَهَقٍ  لِْْ زَبُّكَ  قْسَأْ ٱْ  يِ عَهَّىَ  نَّرِٖٱْ  لْْكَْسَوُ ٱَٔ

ٍَ ٱعَهَّىَ ْ  نْقهَىَِ ٲبِ  َعَٰ ْ  يَب نىَْ ٚعَْهَى لِْْ  

Terjemahnya : 

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, 

Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”. ( QS. Al-Alaq 1-

5 ). 

Allah SWT juga menempatkan orang yang beriman dan berilmu lebih 

tinggi derajatnya daripada orang yang hanya beriman saja. Allah SWT 

berfirman : 

 ُ هِطِ فٲَفْعَذُٕا۟ َٚفْعَخِ ٱللَّّ جَٰ ًَ ا۟ إذِاَ قِٛمَ نكَُىْ حفَعََّذُٕا۟ فِٗ ٱنْ ْٕٓ ٍَ ءَايَُُ ب ٱنَّرِٚ َٓ ْٓأَُّٚ نكَُىْ ۖ  َٰٚ

جٍ ۚ  ٍَ أُٔحُٕا۟ ٱنْعِهْىَ دَزَجَٰ ٱنَّرِٚ َٔ ٍَ ءَايَُُٕا۟ يُِكُىْ  ُ ٱنَّرِٚ إذِاَ قِٛمَ ٱَشُصُٔا۟ فٲََشُصُٔا۟ ٚسَْفَعِ ٱللَّّ َٔ ُ ٱللَّّ َٔ

ٌَ خَبِٛس هُٕ ًَ ب حعَْ ًَ  بِ

Terjemahnya : 
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“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-

lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka 

berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.  ( QS. Al-Mujadalah 

11 ). 

Allah SWT juga menekankan di dalam Al-Qur‟an bahwa hanya orang 

yang berakal saja yang dapat mengambil pelajaran dari pengalaman dan 

pengetahuan (26). Allah SWT berfirman : 

ۦِّ ۗ قمُْ  تَ زَبِّ ًَ ٚسَْجُٕا۟ زَدْ َٔ ب ٚذَْرزَُ ٱلْءَاخِسَةَ  اً ْٓئِ قبَ َٔ ا  ْٛمِ ظَبجِدا ْٓءَ ٱنَّ ُِجٌ ءَاَبَ
َٕ قَٰ ُْ  ٍْ أيََّ

بِ  نُٕا۟ ٱلْْنَْبَٰ ۟ٔ ُ ب َٚخرَكََّسُ أ ًَ ٌَ ۗ إََِّ ٕ ًُ ٍَ لََ ٚعَْهَ ٱنَّرِٚ َٔ  ٌَ ٕ ًُ ٍَ ٚعَْهَ ِٕٖ ٱنَّرِٚ َْمْ ٚعَْخَ  

Terjemahnya : 

“(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 

orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 

ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 

Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang 

yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 

menerima pelajaran”. ( QS. Az-Zumar 9 ). 

Ayat-ayat di atas menunjukkan bahwa Allah SWT yang memberikan 

manusia bekal ilmu pengetahuan dan dengan ilmu pengetahuan itu manusia 

bisa menjadikannya pelajaran dan memilih untuk berubah atau tidak, karena 
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Allah SWT tidak akan mengubah seorang hamba sebelum hamba itu yang 

mengubah keadaan mereka sendiri. Allah SWT berfirman : 

ِّ  ۥنَُّ  ٍْ خَهْفِ يِ َٔ  ِّ ْٚ ٍِ ٚدََ ْٛ ٍۢ بَ جٌ يِّ بَٰ ٍْ أيَْسِ  ۥٚذَْفظَََُُّٕ  ۦيُعَقِّ ِ ٱيِ ٌَّ  ۗللَّّ َ ٱ إِ وٍ  للَّّ ْٕ لََ ٚغَُِّٛسُ يَب بِقَ

إذِآَْ أزََادَ  َٔ ىْ ۗ  ِٓ ٰٗ ٚغَُٛسُِّٔا۟ يَب بأََِفعُِ ُ ٱدَخَّ ا فلَََ يَسَدَّ نَُّ  للَّّ ءا ْٕٓ وٍ ظُ ْٕ ُٓى يِّ  ۚۥبِقَ يَب نَ َٔ ِّ دُٔ ٍ  يٍِ  ۦَِ

ال َٔ  

Terjemahnya : 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 

bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 

Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga 

mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila 

Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang 

dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

(QS. Ar-Ra‟d 11). 

Allah SWT adalah tuhan yang mengatur segala sesuatu di dunia ini. 

Allah SWT berfirman : 

ٖ عَهَٗ انْعسَْغِ ٚدَُبسُِّ  ٰٕ ْٙ ظِخَّتِ اََّٚبوٍ ثىَُّ اظْخَ الَْزَْضَ فِ َٔ ثِ  ٰٕ ًٰ ْ٘ خَهقََ انعَّ ُ انَّرِ ٌَّ زَبَّكُىُ اللّٰه  الَْيَْسَۗ اِ

ُ زَبُّكُىْ  ۗ ذٰنِكُىُ اللّٰه ّٖ  بعَْدِ اذَِِْ
ٍْۢ ْٛعٍ الََِّ يِ ٍْ شَفِ ٌ يَب يِ ْٔ ُِۗ افَلَََ حرَكََّسُ ْٔ فبَعْبدُُ  

 Terjemahnya : 

“Sesungguhnya Tuhan kamu Dialah Allah yang menciptakan langit dan 

bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di atas „Arsy (singgasana) 

untuk mengatur segala urusan. Tidak ada yang dapat memberi syafaat kecuali 
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setelah ada izin-Nya. Itulah Allah, Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Apakah 

kamu tidak mengambil pelajaran?”. ( QS. Yunus 3 ). 

Allah SWT yang mengatur segala sesuatu di muka bumi ini termasuk 

menyiapkan ASI pada ibu sebagai asupan gizi terbaik bagi manusia yang baru 

dilahirkan hingga usia tertentu. Allah SWT menerangkan dalam surah Al-

Baqarah ayat 233 tentang perintah menyusui bagi para ibu selama 2 tahun. 

Allah SWT berfirman : 

 ٍْ ًَ ٍِ نِ ْٛ ٍِ كَبيِهَ ْٛ نَ ْٕ ٍَّ دَ ُْ لََدَ ْٔ ٍَ اَ انِدٰثُ ٚسُْضِعْ َٕ انْ عَهَٗ َٔ َٔ ضَبعَتَ ۗ  ٌْ ُّٚخىَِّ انسَّ ازََادَ اَ

ب ۚ لََ حضَُبۤزَّ  َٓ ظْعَ ُٔ فِۗ  لََ حكَُهَّفُ ََفْطٌ اِلََّ  ْٔ عْسُ ًَ ٍَّ ببِنْ ُٓ حُ َٕ كِعْ َٔ  ٍَّ ُٓ ّٗ زِشْقُ دِ نَ ْٕ نُ ْٕ ًَ انْ

ازِدِ يِثمُْ ذٰنِكَ ۚ  َٕ عَهَٗ انْ َٔ  ِٖ ندَِ َٕ ّٗ بِ دٌ نَّ ْٕ نُ ْٕ لََ يَ َٔ َْب  ندَِ َٕ انِدَةٌ ۢبِ ٍْ حسََاضٍ َٔ ٌْ ازََادَا فصَِبلَا عَ فبَِ

 ْٛ لََدَكُىْ فلَََ جُُبَحَ عَهَ ْٔ ا اَ ْْٕٓ ٌْ حعَْخسَْضِعُ ٌْ ازََدْحُّىْ اَ اِ َٔ ب ۗ ًَ ِٓ ْٛ زٍ فلَََ جُُبَحَ عَهَ ُٔ حشََب َٔ ب  ًَ ُٓ ُْ كُىْ اذِاَ يِّ

 ٌَّ ا اَ ْْٕٓ ًُ اعْهَ َٔ  َ احَّقُٕا اللّٰه َٔ فِۗ  ْٔ عْسُ ًَ ْٛخىُْ ببِنْ بْٓ اٰحَ خىُْ يَّ ًْ ْٛس ظَهَّ ٌَ بصَِ ْٕ هُ ًَ ب حعَْ ًَ َ بِ اللّٰه  

Terjemahnya : 

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 

menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang 

tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. 

Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu 

kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 
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dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. ( QS. Al-Baqarah ayat 233 ). 

Imam Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya menfsirkan kalimat “Dan ibu-

ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi yang 

ingin menyusui secara sempurna...”. Merupakan petunjuk yang diberikan oleh 

Allah SWT kepada para ibu untuk menyusui anak-anak mereka secara optimal 

selama 2 tahun (27). 

Allah SWT secara jelas memerintahkan kepada para ibu untuk 

menyusui anaknya selama 2 tahun penuh. Tidak hanya itu, berdasarkan ayat di 

atas Allah SWT juga memberikan kebebasan kepada seorang ibu untuk 

memilih menyusui anaknya secara eksklusif selama 2 tahun penuh tanpa 

MPASI dengan tujuan meningkatkan kualitas penyusuan. Dalam rangka 

memastikan kelancaran proses menyusui, ayah juga memiliki kewajiban 

memberikan dukungan berupa makanan dan pakaian kepada ibu yang sedang 

menyusui. Tujuannya adalah agar proses menyusul berjalan dengan optimal. 

Terkait dengan makanan, ayah juga berkewajiban memberikan asupan gizi 

dan nutrisi yang cukup kepada ibu untuk menjaga kesehatan dan kecukupan 

energi selama 2 tahun penuh dalam proses penyusuan (27). 

Apabila ibu dan ayah tidak dapat melaksanakannya karena alasan yang 

dibenarkan menurut syariat, maka tidak mengapa jika bayi tidak disusui 

selama 2 tahun penuh. Hal ini merupakan ketetapan yang diatur oleh Allah 

SWT pada ayat yang sama “Seseorang tidak dibebani lebih dari 

kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita karena anaknya dan jangan 
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pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. Ahli waris pun (berkewajiban) 

seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih dengan persetujuan dan 

permusyawaratan antara keduanya, maka tidak ada dosa atas keduanya...” 

(27). 

Ayat di atas juga menjelaskan tentang pembolehan orangtua mencari 

ibu susu untuk anak mereka dengan syarat bahwa orangtua harus memberikan 

pembayaran yang layak kepada ibu susu tersebut (27). 

G. Kerangka Teori 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tingkat pengetahuan orangtua 

1. Pengetahuan baik 

2. Pengetahuan cukup 

3. Pengetahuan rendah  

Perilaku membuang 

kolostrum pada ASI 
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BAB III 

KERANGKA KONSEP, DEFINISI OPERASIONAL, HIPOTESIS 

A. Kerangka Konsep  

 

 

Variabel Independent : tingkat pengetahuan orangtua  

Variabel dependent  : perilaku membuang kolostrum pada ASI 

Bagan 3.1 Kerangka Konsep 

B. Definisi jrasional  

1. Pengetahuan  

a. Definisi : Pengetahuan dapat didefinisikan sebagai 

menerima informasi, memahami, serta kapabilitas yang terampil dari 

seseorang yang didapatkan dalam beberapa cara seperti pendidikan, 

pengalaman, dan studi yang pada dasarnya diketahui oleh khalayak 

umum.  

b. Alat Ukur  : Kuesioner  

c. Cara Ukur : Melakukan wawancara berdasarkan kuesioner  

d. Skala Ukur : Ordinal  

e. Hasil Ukur  : 

 Skor 80-100% menginterpretasikan responden mempunyai 

wawasan/pengetahuan yang baik 

Tingkat pengetahuan orangtua 

 

Perilaku membuang 

kolostrum pada ASI 
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 skor 60-79% menginterpretasikan responden mempunyai 

wawasan/pengetahuan yang cukup 

 skor <60% menginterpretasikan responden mempunyai 

wawasan/pengetahuan yang baik 

2. Perilaku  

a. Definisi : Perilaku dapat didefinisikan sebagai tindakan dari 

invidu yang cukup konkret apabila diperhatikan berdasarkan kondisi 

secara khusus yang merupakan implikasi dari timbal balik secara 

eksternal dan internal dari sebuah rangsangan. 

b. Alat Ukur  : Kuesioner  

c. Cara Ukur : Melakukan wawancara berdasarkan kuesioner 

d. Skala Ukur : Nominal  

e. Hasil Ukur  : 

 Ya, jika membuang kolostrum  

 Tidak, jika tidak membuang kolostrum  

C. Hipotesis  

H1  : Terdapat hubungan tingkat pengetahuan orangtua terhadap perilaku 

membuang kolostrum pada ASI di Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Takalar. 

H0   :Tidak terdapat hubungan tingkat pengetahuan orangtua  terhadap 

perilaku membuang kolostrum pada ASI di Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Takalar. 
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BAB IV 

METODE PENELITIAN  

A. Objek Penelitian 

Peneliti memilih ibu menyusui di Kecamatan Pattallassang Kabupaten 

Takalar yang merupakan narasumber objek yang diteliti. 

B. Metode penelitian  

Peneliti memilih rancangan cross sectional dengan pendekatan 

kuantitatif dengan tipe  deskriptif korelatif 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu  

September-Desember 2023. 

2. Tempat 

Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. 

D. Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Ibu yang dalam masa menyusui di Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Takalar merupakan populasi yang ditetapkan oleh penulis pada 

riset ini. Berdasarkan data dari Puskesmas Pattallassang jumlah bayi yang 

dalam masa menyusui pada tahun 2023 adalah sebanyak 322 orang. 

2. Sampel  

Kriteria Inklusi 

1. Ibu dalam masa menyusui di atas 7 hari. 

2. Bersedia menjadi responden. 
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Kriteria Eksklusi 

1. Ibu dengan riwayat yang lupa dalam pemberian kolostrum ke bayinya.. 

2. Ibu yang ASI nya tidak keluar selama lebih dari 7 hari di awal masa 

menyusui. 

Dengan mempertimbangkan keseluruhan populasi tercatat, didapati 

penting untuk menetapkan ukuran sampel yang secara akurat 

mencerminkan keragaman populasi. Adapun penentuan minimal sampel 

mennggunakan rumus slovin. 

  
 

     
 

 Keterangan: 

 n = sampel 

 N = populasi  

 e = margin of error  

  
   

              
 

  
   

               
 

  
   

       
 

  
   

     
 

                   

            (pembulatan) 

3. Teknik Pengumpulan Sampel 

Data dikumpulkan berdasarkan kuesioner yang telah diberikan ke 

para ibu menyusui di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis bivariat melibatkan penelusuran korelasi antara variabel yang 

berbeda, bertujuan untuk mengidentifikasi potensi keterkaitan antara variabel 

dependen dan independen. Metode ini menerapkan uji Chi Square yang 

ketentuan yang ditetapkan nilai signifikannya yakni p=0,05 sebagai acuan. 

Dapat dinyatakan antara variabel independen dan dependen tidak ada korelasi 

apabila nilai dari p ≤ 0,05, sementara apabila angka p lebih dari 0,05, tidak 

adanya bukti yang mampu dalam menolak H0, menunjukkan bahwasanya 

antara variabel independen dan dependen tidak ditemukan korelasi. 

F. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 4.1 Alur Penelitian 
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G. Etika Penelitian  

1. Peneliti mengajukan permintaan ethical clearance sebelum pelaksanaan 

riset di  Universitas Muhammadiyah Makassar, tepatnya di komisi etik 

Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan 

2. Memberikan surat pengantar ke kantor camat Pattallassang sebagai 

permohonan izin untuk melakukan penelitian. 

3. Memberikan penjelasan dan meminta persetujuan kepada responden 

penelitian sebelum memberikan kuesioner. 

4. Berkomitmen untuk menjaga kerahasiaan semua informasi yang kami 

peroleh, memastikan bahwa tidak ada pihak yang merugi, dan hanya 

menyajikan serta melaporkan data yang terpilih sebagai temuan riset 

terkait. 
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BAB V 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Populasi/Sampel 

Riset yang dilaksanakan bertujuan dalam mengeksplorasi apakah 

terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orangtua dan perilaku 

membuang kolostrum saat memberikan ASI di Kecamatan Pattallassang 

Kabupaten Takalar. Populasi yang menjadi fokus penelitian ini adalah ibu 

yang tengah menyusui di daerah tersebut, yang berjumlah sebanyak 322 

individu. Sampel penelitian terdiri dari 180 ibu yang merupakan sesuai denga  

ketentuan yang ada. 

B. Gambaran Umum Lokasi 

Riset ini dilaksanakan di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. 

Kecamatan Pattallasang adalah ibukota Kabupaten Takalar ang meliputi area 

seluas 25,31 km
2
 dan didiami oleh sembilan kelurahan yang berbeda (28). 

C. Analisis  

Penelitian ini melibatkan 180 ibu menyusui di Kecamatan 

Pattallassang Kabupaten Takalar. Para responden menjadi subjek penyebaran 

kuesioner dalam pengumpulan data primer. Kuesioner ini berisi beberapa 

pertanyaan yang dirancang untuk menilai tingkat pengetahuan responden 

tentang kolostrum dan mendapatkan pemahaman tentang perilaku mereka 

terhadap kolostrum.   

Adapun hasil penelitian ini sebagai berikut : 
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Tabel 5.1 Distribusi Variabel Pengetahuan. 

Tingkat Pengetahuan  

 

 

Valid 

Kategori  Frequency  Percent 

Rendah  

Cukup  

Baik  

63 

61 

56 

35 

33.89 

31.11 

Total  180  100.0 

Sumber : Data Primer 2023 

Dari hasil analisis tabel yang terlampir, dapat disimpulkan bahwa 

kohor responden menunjukkan variasi yang signifikan dalam tingkat 

pengetahuan yang dimiliki. Tercatat bahwa jumlah responden dengan 

pengetahuan rendah sebesar 63 individu, menggambarkan proporsi sebesar 

35% dari total responden yang terlibat. Sementara itu, kelompok responden 

dengan pengetahuan cukup mencapai 61 individu, atau sekitar 33,89% dari 

total responden. Sebaliknya, jumlah responden yang mencatatkan tingkat 

pengetahuan tinggi sebanyak 56 individu, yang menggambarkan persentase 

sekitar 31,11%. 

Tabel 5.2 Distribusi Variabel Perilaku. 

Perilaku Membuang Kolostrum 

 

Valid 

Kategori  Frequency  Percent  

Ya 94  52.22 

Tidak  86 47.78 

Total  180  100.0 

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan analisis data yang terlampir dalam tabel, terlihat bahwa 

mayoritas responden cenderung membuang kolostrum, di mana sebanyak 94 

individu, yang mewakili sekitar 52,22% dari total sampel, mengungkapkan 

perilaku ini. Sementara itu, sebanyak 86 responden, atau sekitar 47,78% dari 

kohor, menunjukkan kecenderungan untuk tidak membuang kolostrum. 
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Tabel 5.3 Hubungan Tingkat Pengetahuan Orangtua Terhadap    

Perilaku Membuang Kolostrum Pada ASI Di Kecamatan 

Patallassang Kabupaten Takalar. 

                                               Tingkat Pengetahuan   

Total 

 

p-value 
  Rendah Cukup Baik 

Perilaku 

Membuang 

Kolsotrum 

Ya  53 34 7 94  

0,000  

Tidak  

 

10 

 

27 

 

49 

 

86 

Total  63 61 56 180  

Sumber : Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel di atas menujukkan ibu yang membuang kolostrum 

sebanyak 94 orang dan yang terbanyak adalah dengan tingkat pengetahuan 

rendah sebanyak 53 orang, sedangkan ibu yang tidak membuang kolostrum 

sebanyak 86 orang dan yang terbanyak adalah dengan tingkat pengetahuan 

baik sebanyak 49 orang. 

Penelitian ini menerapkan analisis bivariat, khususnya uji korelasi 

menggunakan metode Chi Square, dengan nilai signifikansi yang ditetapkan 

pada α = 0,05. Hasil analisis menginterpretasikan bahwasanya p-value yang 

diperoleh menyentuh angka 0,000, yang jelas lebih rendah dari nilai α yang 

telah ditetapkan, yaitu 0,05. Temuan ini menginterpretasikan bahwasanya 

adanya korelasi diantara tingkat pengetahuan yang dimiliki oleh orang tua 

dengan perilaku membuang kolostrum pada ASI di Kecamatan Patallassang, 

Kabupaten Takalar. Dengan kata lain, pengetahuan orangtua memiliki 

pengaruh yang berarti terhadap kecenderungan perilaku membuang kolostrum 

pada pemberian ASI di wilayah tersebut. 
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BAB VI 

PEMBAHASAN 

A. Pembahasan  

Partisipasi dalam penelitian ini melibatkan 180 responden yang 

menjadi fokus penelitian. Dari jumlah tersebut, 94 responden melaporkan 

kebiasaan membuang kolostrum. Di antara mereka, 53 responden 

menunjukkan tingkat pengetahuan yang rendah, 7 responden yang 

mengunjukkan bahwasanya tingkat pengetahuan yang dimilikinya dapat 

dikatakan baik dan 34 responden yang menujukkan bahwasanya tingkat 

pengetahuan yang dimilikinya dapat dikatakan cukup. Sebaliknya, dari 86 

responden yang tidak melaporkan perilaku membuang kolostrum, 10 

responden menunjukkan tingkat pengetahuan yang dimilikinya rendah, 49 

responden menunjukkan tingkat pengetahuan yang dimilikinya  baik dan 27 

responden yang menunjukkan tingkat pengetahuan yang dimilikinya dapat 

dikatakan cukup. Hasil data menunjukkan bahwa jumlah responden yang 

melaporkan perilaku membuang kolostrum lebih besar dibandingkan dengan 

mereka yang tidak melaporkannya, dengan mayoritas di antara mereka 

memiliki tingkat pengetahuan yang tergolong rendah. Sementara itu, 

responden yang tidak melaporkan perilaku membuang kolostrum cenderung 

didominasi oleh individu yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik. 

Temuan ini menyimpulkan adanya korelasi yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan orangtua dan kecenderungan membuang kolostrum dalam 

pemberian ASI di Kecamatan Patallassang Kabupaten Takalar. Temuan ini 
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didukung oleh hasil uji Chi Square dengan nilai p-value menyentuh angka 

0,000, menginterpretasikan bahwasanya p-value memiliki angka yang dapat 

terbilang rendah dibandingkan dengan angka 0,05. Sehingga, praduga H1 

dapat diterima sedangkan praduga  H0 dapat ditolak. Dapat diinterpretasikan 

bahwasanya ada korelasi yang terjadi diantara kegiatan dalam membuang 

kolostrm pada ASI di wilayah tersebut dengan tingkat pengetahuan yang 

dimiliki oleh orang tua.   

Temuan  ini selaras dengan teori Benjamin S. Bloom yang 

mengungkapkan bahwa dalam aktivitas pembelajaran sehari-hari, manusia 

mengoperasikan ketiga domain yang disebut sebagai domain kognitif, afektif, 

dan psikomotor, yang kemudian dikenal sebagai Taksonomi Bloom. 

Pengetahuan tergolong dalam domain kognitif, sikap dalam domain afektif, 

dan perilaku dalam domain psikomotor (29). 

Pengetahuan menjadi unsur kunci dalam membentuk perilaku. 

Perilaku yang berakar pada pengetahuan cenderung lebih kokoh daripada 

perilaku yang kurang didukung oleh pengetahuan. Oleh karena itu, 

pengetahuan seseorang memiliki dampak signifikan pada perilakunya dan 

menunjukkan bahwa keduanya memiliki keterkaitan yang erat dan saling 

berhubungan (30). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Fitriami et al., 2021) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan ibu 

dengan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir dan ibu yang tidak 
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memberikan kolostrum seluruhnya berada pada kelompok tingkat pengetahuan 

yang kurang. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Pulungan, 2021) yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan 

ibu nifas dengan pemberian kolostrum pada bayi dan diketahui bahwa 

mayoritas responden masuk kelompok yang tidak memberikan kolostrum. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Lombogia et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan 

tentang kolostrum dengan perilaku pemberian kolostrum pada ibu menyusui 

dan kelompok yang tidak memberikan kolostrum didominasi oleh kelompok 

dengan tingkat penetahuan yang kurang. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Dewi et al., 2023) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu nifas dengan 

pemberian kolostrum dan mayoritas responden masuk kelompok yang tidak 

memberikan kolostrum dan didominasi oleh responden dengan tingkat 

pengetahuan yang kurang. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Wiherlina et al., 2023) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan ibu menyusui 

terhadap pemberian kolostrum dan mayoritas responden masuk ke kelompok 

yang tidak memberikan kolostrum dan seluruhnya masuk ke kategori tingkat 

pengetahuan yang kurang. 
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Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian (Devita et al., 2020) 

yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna antara 

pengetahuan dengan pemberian kolostrum pada bayi baru lahir. 

Dari penelitian ini dan beberapa penelitian yang sejalan dengan 

penelitian ini, dapat kita ketahui bahwa ibu yang masuk kategori membuang 

kolostrum cenderung memiliki tingkat pengetahuan yang rendah pula, hal ini 

semakin menguatkan teori di atas yang menyatakan bahwa pengetahuan 

seseorang memiliki dampak signifikan pada perilakunya dan menunjukkan 

bahwa keduanya memiliki keterkaitan yang erat dan saling berhubungan. 

Pengetahuan yang baik terhadap sesuatu akan menghasilkan perilaku yang 

baik pula, begitupun sebaliknya.   

B. Kajian Keislaman  

Islam adalah agama yang sempurna, kesempurnaan Islam tidak lepas 

dari syariat-syariatnya yang mengatur setiap aspek kehidupan manusia, 

termasuk dalam hal menyusui. Dalam Islam, Allah SWT mengatur perihal 

menyusui di beberapa firman-Nya, antara lain dalam Al-Qur'an surah Al-

Baqarah ayat 233 dan surah Luqman ayat 14. Allah SWT berfirman : 

 ٍِ ْٛ نَ ْٕ ٍَّ دَ ُْ لََدَ ْٔ ٍَ اَ انِدٰثُ ٚسُْضِعْ َٕ انْ عَهَٗ َٔ َٔ ضَبعَتَ ۗ  ٌْ ُّٚخىَِّ انسَّ ٍْ ازََادَ اَ ًَ ٍِ نِ ْٛ كَبيِهَ

ب ۚ لََ حضَُبۤزَّ  َٓ ظْعَ ُٔ فِۗ  لََ حكَُهَّفُ ََفْطٌ اِلََّ  ْٔ عْسُ ًَ ٍَّ ببِنْ ُٓ حُ َٕ كِعْ َٔ  ٍَّ ُٓ ّٗ زِشْقُ دِ نَ ْٕ نُ ْٕ ًَ انْ

ازِ  َٕ عَهَٗ انْ َٔ  ِٖ ندَِ َٕ ّٗ بِ دٌ نَّ ْٕ نُ ْٕ لََ يَ َٔ َْب  ندَِ َٕ انِدَةٌ ۢبِ ٍْ حسََاضٍ َٔ ٌْ ازََادَا فصَِبلَا عَ دِ يِثمُْ ذٰنِكَ ۚ فبَِ

لََدَكُىْ فلَََ جُُبَحَ عَهَْٛ  ْٔ ا اَ ْْٕٓ ٌْ حعَْخسَْضِعُ ٌْ ازََدْحُّىْ اَ اِ َٔ ب ۗ ًَ ِٓ ْٛ زٍ فلَََ جُُبَحَ عَهَ ُٔ حشََب َٔ ب  ًَ ُٓ ُْ كُىْ اذِاَ يِّ

 َ احَّقُٕا اللّٰه َٔ فِۗ  ْٔ عْسُ ًَ ْٛخىُْ ببِنْ بْٓ اٰحَ خىُْ يَّ ًْ ْٛس ظَهَّ ٌَ بصَِ ْٕ هُ ًَ ب حعَْ ًَ َ بِ ٌَّ اللّٰه ا اَ ْْٕٓ ًُ اعْهَ َٔ  
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Terjemahnya : 

“Dan ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, bagi yang ingin menyusui secara sempurna. Dan kewajiban ayah 

menanggung nafkah dan pakaian mereka dengan cara yang patut. Seseorang 

tidak dibebani lebih dari kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

karena anaknya dan jangan pula seorang ayah (menderita) karena anaknya. 

Ahli waris pun (berkewajiban) seperti itu pula. Apabila keduanya ingin 

menyapih dengan persetujuan dan permusyawaratan antara keduanya, maka 

tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin menyusukan anakmu 

kepada orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan pembayaran 

dengan cara yang patut. Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa 

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”. ( QS. Al-Baqarah ayat 233 ). 

ٌِ ٱشْكُسْ نِٗ  ٍِ أَ ْٛ هُُّۥ فِٗ عَبيَ فصَِٰ َٔ  ٍٍ ْْ َٔ  ٰٗ ُاب عَهَ ْْ َٔ ُّۥ  هخَُّْ أيُُّ ًَ ِّ دَ ْٚ نِدَ َٰٕ ٍَ بِ َعَٰ ُْٛبَ ٱلِْْ صَّ َٔ َٔ

صِٛسُ  ًَ َّٗ ٱنْ ْٚكَ إنَِ نِدَ َٰٕ نِ َٔ  

Terjemahnya : 

“Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-

Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah kembalimu”. ( 

QS. Luqman ayat 14 ). 

Kedua firman di atas dengan jelas menyebutkan bahwa lama waktu 

menyusui yang disarankan kepada ibu untuk menyusui anaknya adalah selama 

dua tahun. Surah tersebut membahas mengenai pentingnya memenuhi 
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kesejahteraan anak secara fisik yang menjadi tanggung jawab orang tua 

dengan cara yang halal dan baik (31). Selain memastikan kebutuhan jasmani 

anak terpenuhi, orangtua juga memiliki tanggung jawab sebagai pendidik dan 

pengarah kepada keluarganya untuk senantiasa beriman kepada Allah SWT. 

Allah SWT berfirman : 

ب  َٓ ْٓأَُّٚ ٍَ ٱَٰٚ َْب  نَّرِٚ قُٕدُ َٔ ا  هِٛكُىْ َبَزا ْْ أَ َٔ ا۟ أََفعَُكُىْ  ْٕٓ ئكَِتٌ غِلََظٌ  نْذِجَبزَةُ ٱَٔ  نَُّبضُ ٱءَايَُُٕا۟ قُ
ْٓ ب يَهَٰ َٓ ْٛ عَهَ

 ٌَ َ ٱشِدَادٌ لََّ ٚعَْصُٕ ٌَ يَب ٚؤُْيَسٌُٔ للَّّ َٚفْعهَُٕ َٔ ُْىْ  يَبْٓ أيََسَ  

Terjemahnya : 

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap 

apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan”. ( QS. At-Tahrim 6 ). 

 Imam Ibnu Katsir dalam kitabnya menuliskan bahwa maksud 

lafadz “...peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka...” adalah 

perintah untuk bertakwa kepada Allah SWT dan berpesan kepada keluarga 

untuk bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan Qatadah mengatakan maksud 

lafadz di atas adalah “hendaklah engkau menyuruh mereka berbuat taat 

kepada Allah SWT dan mencegah mereka durhaka kepada-Nya. Dan 

hendaklah engkau menjalankan perintah Allah SWT kepada mereka dan 

perintahkan mereka untuk menjalankannya, serta membantu mereka dalam 

menjalankannya. Jika engkau melihat mereka berbuat maksiat kepada Allah, 

peringatkan dan cegahlah mereka” (32). 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini tentunya memiliki keterbatasan yaitu hanya dilakukan di 

satu wilayah saja, yaitu di Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Takalar. 

Untuk memperluas pemahaman yang diperoleh, sebaiknya penelitian serupa 

juga dilakukan di wilayah atau daerah lain yang memiliki karakteristik yang 

berbeda. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Menilik analisis yang diuraikan sebelumnya, penulis menulis kesimpulan di 

bawah ini: 

1. Terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan orangtua terhadap 

perilaku membuang kolostrum pada ASI di Kecamatan Patallassang 

Kabupaten Takalar. 

2. Ditemukan bahwa kelompok yang membuang kolostrum lebih banyak, 

yaitu 94 responden, dibandingkan dengan kelompok yang tidak 

membuang kolostrum sebanyak 86 responden. 

3. Dari 94 responden yang membuang kolostrum, yang terbanyak adalah 

dengan tingkat pengetahuan rendah, yaitu 53 responden, diikuti 7 

responden yang memiliki wawasan yang baik dan yang terakhir adalah 

34 responden yang memiliki wawasan yang cukup. 

4. Dari 86 responden yang tidak membuang kolostrum, tercatat 

responden yang mempunyai wawasan yang rendah sebanyak 10 

responden, responden yang mempunyai wawasan yang baik sebanyak 

49 responden, dan yang terakhir adalah responden yang mempunyai 

wawasan yang cukup sebanyak 10 responden. 

B. Saran 

Menurut hasil riset yang dilaksanakan, temuan yang tercatat adalah 

adanya sejumlah ibu yang belum memberikan kolostrum pada bayi mereka. 
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Dari data yang dianalisis, terlihat bahwa kecenderungan ini lebih dominan di 

kalangan ibu dengan tingkat pengetahuan yang rendah. Oleh karena itu, kami 

merekomendasikan kepada pemerintah Kabupaten Takalar, khususnya di 

Kecamatan Pattallassang, untuk meningkatkan upaya edukasi kepada para ibu 

mengenai pentingnya memberikan kolostrum kepada bayi mereka. 

Diharapkan edukasi yang diberikan akan meningkatkan kesadaran ibu 

akan manfaat kolostrum. Dengan demikian, dapat mengurangi angka ibu yang 

belum memberikan kolostrum kepada bayi mereka. Upaya ini diharapkan 

dapat dilakukan melalui program edukasi yang mudah dipahami oleh semua 

lapisan masyarakat, terutama ibu-ibu dengan tingkat pengetahuan yang masih 

rendah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 3. Persetujuan Etik 

 
 

  



 

51 
 

Lampiran 4. Kuesioner 

 

KUESIONER  

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN ORANGTUA TERHADAP 

PERILAKU MEMBUANG KOLOSTRUM PADA ASI DI KECAMATAN 

PATTALLASSANG KABUPATEN TAKALAR 

A. Data Responden 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

Tanggal Pengisian  : 

B. Kuesioner  

Isilah kolom di bawah ini sesuai dengan pendapat anda. Berilah tanda 

centang pada pilihan yang menurut anda paling tepat sesuai dengan 

pendapat anda 
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Lampiran 5. Hasil Uji Data  

Membuang Kolostrum * Tingkat Pengetahuan Crosstabulation 

Count   

 

Tingkat Pengetahuan 

Total rendah cukup baik 

Membuang Kolostrum ya 53 34 7 94 

tidak 10 27 49 86 

Total 63 61 56 180 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 61.418
a
 2 .000 

Likelihood Ratio 68.088 2 .000 

Linear-by-Linear Association 60.192 1 .000 

N of Valid Cases 180   
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Lampiran 6. Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 6. Dokumentasi  


